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Kata Pengantar
Ketua Dewan Guru Besar IPB

Puji svukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT bahwa penulisan buku
Tantangan Generasi Muda dalam Pertanian, Pangan, dan Energi ini
akhirnya dapat diselesaikan. Buku ini merupakan karya para Guru Besar
IPB untuk menggugah generasi muda Indonesia agar mencintai pertanian
dan selanjutnyva mau membangun Indonesia menjadi bangsa yang unggul di

(8 |
Dgggng pe I'UD.!’H.

penvediaan pangan bagi bangsa kirta.
Kurangnya perhatian serius terhadap scktor pertanian akan mengakibatkan
semakin besarnya ketergantungan pangan kita pada impor dari negara-negara
lain. Oleh karena itu, harus ditanamkan kepada generasi muda Indonesia
bzhwa kita bisa sejahtera dengan membangun pertanian. Pertanian juga dapat
berperan dalam menyediakan sumber energi nabati seperti biodiesel yang saat
ini masih sangat minim pcm;}x‘.f‘aamnn_\,'a.

Indonesia sangat bCYUﬂ ung Karena 'Tlim‘l iki mmbc’r dam pcrmman yang

'k!pun lahan subur lebih banvak rerkonsentrasi di Jawa, tetapi lahan-

ara ckstensif dan berpotensi
kan. Sementara itu, sumber daya
iikan untuk penvedia pangan dan sekaligus dapat

uk komodizas CkS’p(){.

) dcngan mendorong negara kita
tapi dalam waktu bersamaan juga
"“x‘n . ketahanan pangan dan

1tuk dlwu;udkan.

Generasi muda Indonesia mempunyai peran penting untuk menjadikan
bangsa kita sebagai bangsa yang duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi
dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Hal ini hanya mungkin bila negeri kita

ini dapat menjadikan rakyatnya sejahtera dan SDM-nya berkualitas. Pertanian




vi | Daftar Isi

'\’f;psn terima kasih juga disampaikan kepada tim editor yang rtelah
riz keras melakukan proses penyuntingan schingga penulisan buku ini

diselesaikan dengan baik. Semoga bermanfaar.

Bogor, Agustus 2015

Prot. Dr. Ir. Roedhy Poerwanto
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Rekayasa Lingkungan pada
Pertanian Perkotaan
dan Budi Daya Tanpa Tanah

‘ Hadi Susilo Arifin
Guru Besar Departemen Arsitektur Lanskap
Fakultas Pertanian, IPB

1. Pendahuluan (Mengenal Kegiatan
Pertanian)

Pertanian adalah akrtivitas manusia dalam budi (,.1_*.'3 unruk memanen
energi matahari melalui proses forosinresis. Dapurnya ada di butir hijzu daun
(klorofil) yang mengolah karbon dioksida (CO )

karbohidrat. Pertanian ini menjadi pentis ng kasens

produk-produk sebagai kebutuhan utama manusia vang disebu
kebutuhan primer. Produk energi tersebut dimanfaatkan olch manusia

=

menjadi bahan pangan, sandang. dan papar. .\f" it

kegiatan petanian menjadi kait-mengkait dari ranaman. he
manusia. Bagi kita, manusia sendiri dalam kehid

pun dengan peralatan teknologi informa

sering kali memiliki ketergantunga

1 Va
sarana-prasarana tersebut. Namun sebenarnya,
kita akan masih bisa bertahan hidup selama kira masih t
cukup badan kita memilki pelindung pakaian. serta
rumah hunian di mana kita bisa tinggal. Pangan, s:md:mg. ddn pangan dapat
tersedia jika kita menjalankan kegiatan bertani. Oleh karena itu, pertanian

<



Tantangan Generasi Muda dalam Pertanian, Pangan, dan Energi

adalah suatu kegiatan vang mulia, kegiatan vang bisa m

utama manusia, schingga manusia bertenaga, bisa berpi

berkarya.

Permasalahan yang ada saat ini adalah dengan gerak pembangunan vang
tinggi maka salah satu dampaknya adalah pada alih fungsi lahan. Perubahan
penggmaan lahan dan penutupan lahan ini berdampak pada menurunnyz’
lahan pertanian baik di Pulau Jawa, maupun di kota-kota besar vang berada
di luar Pulau Jawa. Wilayah perkotraan pun akan menjadi lebih luas dan
lebih banyak. Sementara daerah perdesaan akan berkurang. Rasio penduduk
kota dan penduduk desa juga akan berubah. Terjadinya pergeseran jumlah
penduduk tersebut dipacu oleh terjadi perubahan sistem pengembangan
wilayah desa menjadi kota yang disebur urbanisasi. Juga dipicu oleh gerak
industrialisasi. Untuk mengatasi permasalahan tata ruang ini, terutama

berkurangnya fisik lahan pertanian, selain diazasi

yaitu pembukaan lahan pertanian baru. juga ha
tertentu agar produktivitas tetap dnp;rrahankan atau bahkan menjadi leblh

unagl

Rekayasa bisa dilakukan secara genetik, untuk mendapatkan benih arau

bibit unggul. Tujuannya antara lain, vaitu jenis tanaman bisa menghasilkan
produktivitas tinggi, frekuensi panen lebih tinggi. memiliki ketahznan terhadap

hama-penyakit, tahan terhadap isu-isu bahaya akibat perubahan iklim global,

semisal untuk mendapatkan jenis tanaman ya

tahan terhadap kondisi berair akibat ba

lingkungan marginal, dan lain sebagainva.

Rekayasa pertanian juga bisa dilak:
Dengan berjalannya perubahan wakeu. |
daerah perdesaan maka di masa depan su
pun merupakan wilayah potensial bagi pcmba
kenal dengan pertanian perkotaan arau “urbur
perkotaan memiliki karakter vang berbedz dengan
yang biasa dilakukan di daerah perdesaan. Hal te
perbedaan kondisi atribut pertanian vang cukup signi
tersebut antara lain luas lahan, kesuburan ranah. k ter
air, daya dukung lingkungan fisik, harga produk pertanian, ;a'ak ke pasar,
dan kebiasaan/budaya bertani masyarakatnyva. Untuk hal rersebur diperlukan

o
‘w
1~




Rekayasa Lingkungan pada Pertanian Perkotaan dan Budi Daya Tanpz Tanah

rekayasa pertanian di perkotaan (Tabel 1).

Tabel 1 Atribut pada pertanian perdesaan, pertanian perkotaan, dan

rekayasanya

lahan - iluas Sémplt Verzical

Tanah ‘ ‘Subur Kurang Subur  Soilless based
Sumber dayaair Berlimpah Terbatas Recycling

Daya dtﬂ(ung Tinggi Rendah Technologi rumah
lingkungan kaca

Harga Produk Lebih rendah Lebih tinggi Kemasan/packaging
Jarak ke Pasar Jauh Lebih Dekar Transportasi
Budziya bertani Tinggi Rendah Pendidikan

2. Pertanian Perkotaan (Rekayasa Ekosistem
Kota sebagai Lanskap Produktif)

Pertanian perkotaan “Urban agriculture” prokiik budi daya tan
ternak, atau ikan di dalam lingkungan perkotaan dan sekitarnva. Pertanian

perkotaan merupakan prakrik pertanian yang terintegrasi ke dalam ekonomi

dan ekosistem perkotaan.

Gambar 1 Planter box (kiri) dan kolam gantung (kanan;

rekayasa dalam pertanian kota untuk mengatasi ketersediaan

Lanskap perkotaan lebih banyak bersifat non-alami, vaitu lanskap vang
sudah ada campur tangan manusia schingga kondisi lingkungan perkotaan

akan berbeda dengan lingkungan perdesaan. Beberapa hal yang menjadi
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Tantangan Generasi Muda dalam Pertanian, Pangan, dan Energi

(4]

perhatian bahwa karakteristik pertanian perkotaan terkait d

sebagai berikut.
1. Tenaga kerja adalah penduduk kota.

2. Penggunaan sumber daya kota yang khas, antara lain pemanfaatan limbah
gomestik seperti sampah organik yang bisa diolah sebagai kompos, dan

air limbah untuk sumber air irigasi.

3. Posisi kegiatan di perkotaan memiliki keuntungan berhubungan langsung

dengan konsumen.

4. Kegiatan pertanian dapat memberi dampak langsung pada ekologi korta,
bisa positif dan bisa negatif.

S. Produk segar yang dihasilkan bisa menjadi gava hidup baru di kot
sebagai “healthy living style”.

6. Adanya persaingan penggunaan lahan untuk berbagai keperluan.

7. Ada pengaruh kebijakan perencanaan dan pengembangan rata-kota.

Gambar 2 Pertanian perkotaan sejak dulu (kiri) dan merupakan kegiatan

individu (tengah) atau komuniras (kanan;

3. Beberapa Dimensi pada Pertanian
Perkotaan

Beberapa faktor pendorong munculnya peranian

dilihat dari beberapa aspek, yaitu jenis pelaku/petaninyva. i ;
produk yang dihasilkannya, jenis kegiatan ckonominya, tujuan produksiny
skala produksi, dan teknologinya yang digunakan.

1. Jenis Pelaku yang terlibat: sebagian besar masyarakat yang terlibat
adalah masyarakat kota dengan golongan ekonomi menengah ke bawah.

Perempuan banyak terkait dengan pengolahan dan pemasaran.




!\)

..L\
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6.

Rekayasa Lingkungan pada Pertanian Perkotaan dan Budi Daya Tanpa Tanah

Jenis Lokasi: di tengah kota atau pinggiran kota, mulai dari pekarangan.
kebun campuran, lahan pribadi yang kosong atau terbengkalai, lahan
umum seperti taman, pinggiran sungai, sepanjang rel kereta api, dan
pinggir jalan raya. Pada lahan semi umum antara lain halaman sekolah,
halaman kantor, rumah sakit, dan lain-lain.

Jergs Produk yang dihasilkan: produk pangan dari tanaman (biji-bijian,
umbi, sayuran, jamur dan buah) dan rernak (unggas daging, telor, hias,
kelinci, domba, kambing, sapi dan ikan), produk nonpangan (herba dan

jamu-jamuan, bahan aroma terapi, tanaman hias, dan lain-lain).

Jenis Kegiatan Ekonomi: pengolahan dan pemasaran.

Tujuan Produksi: subsisten dan komersial.

Skala Produksi dan Teknologi: kecil, sedang, sampai skala usaha

besar.




Tantangan Generasi Muda dalam Pertanian, Pangan, dan Energi

4. Pertanian Perkotaan (Pekarangan Bergizi)

Pekarangan, dari sudut ekologi, merupakan lahan dengan sistem yang
terintegrasi dan mempunyai hubungan yang kuat antara manusia scbagai
pemilik/penghuninya dengan tanaman, tumbuhan serta ikan, satwa liar,
darfpewan yang diternakannya. Sebagai lahan yang berada di sekitar rumah
dengan batas dan pemilikan yang jelas, pekarangan merupakan lanskap yang
berpotensi sebagai salah satu lahan untuk prakrik agroforestri. Selain untuk
produksi pertanian, juga mengonservasi keanekaragaman hayati pertanian

(Arifin 2013).

Ada hal yang menarik, terutama di Pulau Jawa, pembangunan kota baru
serta infrastrukturnya sering kali mengorbankan lahan pertanian. Di lain
pihak pada setiap pembangunan perumahan dengan pengembangan sistem
horizontal, maka pada setiap unit rumah selalu dirancang agar memiliki
ruang terbuka hijau yang dimanfaatkan sebagai pekarangan. Oleh karena
itu, sekecil apa pun, jumlah pekarangan akan selalu bertambah sehingga rtoral
luasannya pun bertambah. Terdapat 5.132.000 ha pekarangan di Indonesia
(BPS 2000), dengan 1.736.000 ha luasan ada di Pulau Jawa dengan ukuran
per pekarangan yang sempit (Tabel 1). Pada 2010 toral luas pekarangan di
Indonesia telah bertambah menjadi 10,3 juta ha (Sankarto 2012). Rara-rata
luas tapak pekarangan per rumah tangga semakin sempit (Arifin 1998) vang
disebabkan oleh urbanisasi, mahalnya harga lahan, serta adanya fragmentasi
lahan karena sistem pewarisan (Arifin ez al. 1997). Namun, secara agregat total
lahan pekarangan bertambah. Oleh karena itu, betapa pentingnya pekarangan
diberdayakan sebagai lahan bagi usaha pertanian. Berarti pekarangan
merupakan unit lanskap terkecil yang berpotensi dijadikan sebagai lahan usaha

tani perkotaan. Rekayasa lingkungan yang dilakukannya yaitu bagaimana
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Rekayasa Lingkungan pada Pertanian Perkotaan dan Budi Daya Tanpa Tanah

memanfaatkan luas lahan yang sempit untuk menghasilkan produktivitas yang
tinggi. Karena letaknya di perkotaan, maka dapar dilakukan rekayasa pada
peningkatan kesuburannya dengan menggunakan bahan pupuk yang ramah
lingkungan, atau penanaman dalam wadah pot atau container atau planter
box, dibuat sistem bertanam ke atas secara vertical, memilih jenis tanaman
yang mtemiliki nilai ekonomi tinggi, dan mengombinasikan jenis tanaman
tahunan dan tanaman semusim untuk mendapatkan hasil yang berkelanjutan
baik di musim penghujan maupun di musim kemarau. Sesuai dengan kondisi
lingkungan dan geografisnya. Jika sumber air cukup maka pekarangan kota
juga dapat dilengkapi usaha tani perikanan air tawar. Lebih jauh, rekayasa
dengan kolam terpal gantung merupakan usaha tani perikanan yang dapar
dilakukan pada wilayah yang memiliki keterbatasan jumlah air, atau jenis
tanahnya yang bersifat poros. Pada pekarangan pinggiran kota dengan
luasan vang agak besar dapat dilakukan usaha dalam bentuk agroforestri
lintegrasi tanaman semusim dengan tanaman keras yang bersifat tahunan),
agrosilvo-pastural (integrasi tanaman pertanian, tanaman tegakan pohon serta
pemeliharaan ternak apakah unggas atau ternak sedang dan besar tergantung
luas lahan yang tersedia), atau agro-silvo-fisheri dalam bentuk perpaduan
@naman pertanian pangan, tegakan pohon serta usaha perikanan air tawar
(Gambar 4).

Tabel 2 Distribusi luas lahan pekarangan di provinsi-provinsi di Pulau Jawa

(BPS2000)

Jawa Barat-Banten

m m? 200-300m?  >300m?
52,29% 25,00% 8,77% 8,95%

Jawa Tengah 27,50% 27.57% 13,20% 31,73%
JawaTimur 34,52% 25,83% 13.33% 26,31%
Yogyakarta 33,51% 17,48% 14,61% . 34,40%
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DENAH TAPAX RUBLA~ TINGGAL
T T AEA €L

Gambar 4 Penataan pekarangan sebagai rekayasa bagi usaha pertanian kota
di mana secara estetika dihasilkan keindahan lingkungan dan

secara fungsional dapat dijadikan sebagai lanskap yang produkrif

~
(oY)
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Rekayasa Lingkungan pada Pertanian Perkotaan dan Budi Daya Tanpa Tanah

Rekayasa lingkungan yang dilakukan di pekarangan kota agar menjadi

lanskap yang produktif berikut ini.

I.

Keragaman vertikal, dilakukan dengan cara menghadirkan kombinasi
tanaman dengan berbagai ragam ketinggian mulai dari berbagai jenis
ruggput dan herbaceous, semak, perdu hingga pohon tinggi sebagai
stratifikasi tanaman (efagebow) dalam satu sistem tumpangsari praktik
agroforestri. Struktur ini dikelompokkan menjadi 5 strata (Arifin er 4l 1997;
Arifin er al. 2010). Strata V adalah pohon tinggi >10 m (kelapa, petai, durian,
jengkol, alpukat, salam, petai cina, dan lain-lain); strata IV yaitu pohon kecil/
perdu besar: 5-10 m (mangga, rambutan, jambu air, dan jambu bartu); strata I11
adalah perdu kecil. semak: 2-5 m (jeruk, jeruk nipis, lemon, cerme, belimbing
Bie

wuluh. belimbing manis. kelor, melinjo, papaya, nangka, pisang, dan lain-lain);

strata [] adalah semak, herba: 1-2 m (singkong, katuk, kedondongan, puring.
;

mangkokan, cincau. mahkota dewa, jambu kristal, honje, kapolaga, dan lain-
in}; dan strata | adalah herba, rumput <1m (sereh, empon-empon, jahe-
jahean, ralas, nanas, kumis kucing, kana, ganyong, iles-iles, daun poh-pohan,
beragam jenis tanaman sayuran semusim seperti tomat, cabe, terong, bawang
daun, seledri, dan lain-lain). Keistimewaan struktur tanaman pekarangan
dalam multi-strata ini adalah (1) pemanenan matahari yang efisien, sinar marahari
vang menerobos ke lapisan lebih bawah tetap dapat ditangkap oleh dedaunan
pada kanopi strata vang lebih rendah; (2) penyaringan penetrasi sinar matahari

lara ruangan dalam rumah menjadi lebih sejuk; (3) penyerapan karbon

< daripada struktur monokultur pada satu strata tanaman, dan (4)
v erosi tanah lebih baik karena sistem tajuk berlapis dapat menahan

ir air hujan secara bertahap. Oleh karena itu, air hujan sampai di

<aan tanah dengan tekanan yang lebih lemah (Arifin 2010). Struktur

demikian menverupai hutan alam.

Keragaman Horizontal

g ialkan dengan merencanakan struktur komoditas pertanian
baik berupa tanaman, ternak maupun ikan secara terpadu. Strukrur
tanaman pekarangan berdasarkan kegunaan atau fungsinya bagi rumah
tangga pemilik pekarangan dikelompokkan menjadi 8 fungsi, yaitu (1)
tanaman hias; (2) tanaman buah; (3) tanaman sayuran; (4) tanaman

bumbu; (5) tanaman obat; (6) tanaman penghasil pati; (7) tanaman bahan
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Tantangan Generasi Muda dalam Pertanian, Pangan, dan Energi

baku industri; dan (8) tanaman lainnya, seperti penghasil pakan, kayu
bakar, bahan kerajinan tangan, dan peneduh (Arifin et al 1997; Arifin
1998; Arifin eral. 2012). Keanekaragaman tanaman secara horizontal juga
dipandang sebagai keanekaragaman hayati pertanian (agro-biodiversity)
dalam pekarangan (Arifin and Nakagoshi 2011).

%egitu juga dari keragaman jenis tanamannya, bisa tanaman pangan
penghasil pati (seperti singkong, sukun, pisang, talas, dan ubi-ubian
lainnya), tanaman buah (misalnya jambu batu, jambu air, sirsak,
manga, ramburan, kersen), tanaman sayuran (contohnya tomart, bayam,
kangkung, katuk, kelor, melinjo, petai cina, dan jengkol), tanaman
bumbu (antara lain cabe merah, cabe rawit, bawang merah, serch,
merica, dan pala), tanaman obat (biasanya kumis kucing, empon-empon
dan jahe-jahean, mahkota dewa dan lain sebagainya), tanaman bahan
baku industri (vang sering dijumpai adalah cengkeh, kelapa, kopi, kakao,
rosella), tanaman hias (contohnya melati, kastuba, bougenvillea,
kecubung, hanjuang merah, bakung, dan air mara pengantin), serta
tanaman lainnva seperti untuk kegunaan peneduh, habitat satwa liar,
sumber pakan ternak, penghasil kayu bakar, bahan baku bangunan rumah

{vaitu antara lain bambu, gamal, jeunjing, rumpur gajah, reratai).

Rekayasa lingkungan untuk mendapatkan keragaman horizontal ini
dipengaruhi oleh beragam fakror seperti ekologi, ekonomi, dan budaya.
Wilayah Indonesia vang membentang dari barat sampai ke timur

liki kondisi bio-fisik yang berbeda, iklim yang berbeda sehingga

inasi struktur tanaman, hewan dan ikan dalam pekarangannya

ilavah Indonesia Barat yang memiliki curah hujan relatif

menjadi menarik di dalam pengembangan pekarangan (Gambar 9).
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Gambar 3 Produk rernak dan ikan dari pekarangan sebagai lanskap

pmdukrif‘selmgai tempar usaha tani di perkotaan

5. Pertanian Perkotaan (Rekayasa Hemat
Lahan dan Pertanian Tanpa Tanah)

pakan aset yang mahal harganya karena memiliki

ukup tinggi. Lahan di perkotaan umumnya digunakan
u

< tujuan komersial vang memiliki nilai ekonomi besar

dan peredaran vang tinggi. Oleh karena itu ketika masalah
pertanian terutama untuk kecukupan pangan, sandang, dan papan menjadi
perhatian kembali, maka ridak ada salahnya melihat lahan perkotaan yang
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a
=
b
o
=
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=
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ai lahan pertanian. Dengan mengacu kondisi
bio-fistk perkotaan vang disebutkan di atas, pertanian yang masih berpikir

dilakukan pada berbasis lahan vang luas (landed agriculture) tidak mungkin
bisa diterapkan pada lanskap perkotaan vang serba terbatas. Ke depannya,
penggunaan sistem tanam bertingkat ke atas, yang dilakukan secara vertikal
adalah bentuk rekayasa dalam penghematan penggunaan lahan. Tentu saja

)
5
—
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ekayasa-rekayasa lainnya adalah pengaruran sinar matahari, penggunaan air
untul\ irigasi, pemberian nutrisi pada tanaman, dan lain sebagainya. Budi
daya secara vertical ini tidak hanya untuk ranaman, tetapi ke depan harus
dipikirkan untuk budi daya ternak dan ikan sebagai produk pangan sumber

protein hewani.

’Beragam jenis kegiatan budi daya tanaman secara vertical sebenarnya
sudah dikenal sejak jaman dulu dengan adanya “hanging garden”di Alhambra.
Penggunaan balkon-balkon sebagai taman kita sudah mengenalnya sebagai
balcony garden, bahkan hingga budi daya tanaman di artas atap yang disebut
green roof garden, green top garden. Penggunaan jenis tanaman liana atau vine
vang berkarakter merambat, ini berpotensi dikembangkan pada lahan yang
sempart secara horizontal tetapi punva keluasaan merambat ke atas. Tanaman
merambart ini bisa menjadi tabir pengganti gorden sehingga bisa diatur
imsnsif"c penetrasx sinar matahari ke dalam ruang. Oleh karena itu, pola ini

Disa deCb T sebagi er G-greer screen.
&

<

Usaha budi daya tanaman dengan cara vertikal melalui hanging garden,

green roof gardens, green top garden, dan lain-lain secara umum kita seburt

(1.0

angan rertical garders dengan sistem budi dava vang disebut dengan verti-

culrure. Adapun definisi l‘(’ffl—[‘l(/fllrt‘ (PIP 2014) adalah sebagai berikur.

I. Usaha pertanian dengan memanfaatkan semaksimal mungkin ruang
dalam pengertian 3 dimensi, di mana dimensi tinggi (verrikal) dieksploitasi
sehingga indeks panen per saruan luas lahan dapar dilipatgandakan.

<

media selain tanah pada bak-bak tanaman

».Cascade planting) --- strukuur etage bouw pada

(OS]

gam“ng vang mengisi anUh ruang, yang tahan

ang lebih suka panas diletakkan di atas.

4. Bertanam merambarkan pada media jalinan jala, kawat yang bisa menjadi
i)

bagi satu ruangan disebut green screen.

N

Bertanam di atas atap disebur green roof garden.

(]
o
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Gambar 6 Vers/ cudture dengan ajir bambu dan pipa bambu (kiri), taman
atap, dan taman gantung secara sederhana di pekarangan, serta
rumah pinggiran kora
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Gambar 8 Balcony garden pada bangunan bertingkat, rekayasa pemanenan

energi martahari secara efisien

i atas bangunan A-Cross

Gambar 9 Rekayasa hutan kot yang dibangun
Building di Fukuol\a, Kyushu, Jepang

ER =W
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lekavasa Lingkungan pada Pertanian Perkotaan dan Budi Daya Tanpa Tanah

Nurtured landscape” untuk pertanian perkotaan dengan
1
a

memanfaatkan gedung-gedung bertingkat

Gambar 11 Kombinasi rekavasa pemanfaatan energi matahari dengan
struktur tanaman dibudidayakan secara vertikal pada gedung

bertingkat sebagai upaya kegiatan pertanian perkotaan

DS A S SO
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Gambar 12 “An arcology - a self sustainable building”, mampu menyediakan
44 d P
pangan, 2ir dan energi bagi semua penghunik kompleks gedung
ini

6. Hidroponik (Rekayasa Pertanian Tanpa
Tanah)

UsnNya m@empatr o ymhbhuh ranaman \';!i(u tanahA [elah
k zaman dulu memiliki beberapa keterbarasan. Keterbatasan
tersebut. antara lain pada kesuburannya untuk memasok kebutuhan hara

F :

incul konsep baru budi daya tanaman tanpa

itu hidroponikarau kulturairdanairoponikarau kulrur

adz rulisan ini akan dipaparkan

itau hidroponik saja. Kon
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Gambar 13 Rekayasa lingkungan tumbuh tanaman dengan menggunakan
kultur udara (kiri) sistem a iroponik untuk tanaman mentimum
panjang (hebikyurit dan kultur (kanan) sistem hidroponik untuk

é i di Jepang (Foto: HS Arifin)

dilakukan oleh negara-negarauntuk
 Cara

banyak dipergunakan unruk mcmproduksn bunga-bungaan, seperti carnation,

D13 ‘(ll‘(l terren

4
rz hidro pO"L.r\

)

gladiol, dan ""'"jf: stcemum. Hidroponik pada budi daya bunga-bungaan
i an oleh Amerika Serikar, Tralia, Spanyol, Perancis, Inggris, Jerman,

dan Swed

savuran banvak diusahakan di Jepang,
Teluk Arabia. Israel. dan Indonesiz (PIP 2014).

menggunakan medium padar unruk tempat

Ty

¥ B . I - - O
<0 ANUITUD {7asir

oleh Dr Al Quumr dan kawan-kawan di
b Insttute. Inggris pada tahun 1960-an.

dosen University of California. Berkele:
mencetuskan perrama kali istilah

thwa hidroponik akan merevolusi cara

manusia membudidavakan tanaman. Sistem hidroponik semula memiliki
konsep budi daya tanpa tanah. menggantikannya dengan air dengan

menambah nutrisi atau hara vang diperlukan tanaman. Namun pada awal

o
g
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atkan tanah, tetapi sistem
Super Green di Bangkok,

| nam sayuran Kristal Mesembryanthemum

Thailand telah membuksi
crystallinum dalam kulkas bersuhu amat dingin. Revolusi ini dilakukan pada

tanaman subtropis yang berasal Afrika Selatan yang biasa tumbuh pada
temperatur udara berkisar 15 “C, diiudidayakan di Bangkok yang beriklim

34 <C. Tanaman jenis sayuran ini

abad 21. telah berkembang tidak

ini memungkinkan juga
1

tropis dengan temperatur udara berkisar
ditumbuhkan dalam kulkas sepanjang hidupnya, sejak persemaian hingga

panen selama 45 hari dan mampu tumbuh dengan nirsurya (Trubus 2015).

Secara umum kita kenal lim
Nutrient Film Technique, St Aerared Technique, Ebb and Flow Technique,

. dan Aerared Flow Technigue.

- Merode budi daya yang akar ranamannya

ivang meneandune nutrisi sesuail

n. Perakaran bisa jadi berkembang di

izn hinnya di aras permukaan larutan (Gambar 14).
:¢ dangkal, jadi bagian atas perakaran berkembang
ipun lembab retap berada di udara. Di sekeliling

akaran i edanar calasis Jar v Dari sinilzh <iil isritah
perakaran itu terdapat selapis larutan nurrisi. Dari sintlah muncul tsula

GROW

g P i
B srTeN
bofs o
NUTRiENT (o /1
? NUTRIENT RETURN ¥ 4 / | | AR
PUMP [ | |pume
i 4iR STONE [0y
el d ) | [
RESERVOIR} ' A F ke

Gambar 14 Hustrasi Nutrient Film Technique (NFT)




!Q

tatic aerated feciizigue [SATH

sistem pasif, karena ridak :
untuk menyalurkan air ke daerah perakaran tanaman. Tanaman tumbuh
di atas suatu kedalaman laruran nu dak bergerak (statis).

Kebutuhan tanaman akan oks dengan menyediakan

rudng udara di sekitar tanaman atau dengan menggunakan pompa udara

(Gambar 15}, Ini adalah metode merode dasar hidroponik kultur air.

FLOATING PLATFORM
YWITH PLANTS

=y =/ e
§—1 , - ‘{ﬁ ~ > s

— —

tanki/bak penampungan |

beru}ang kalt dalam x*‘.'

kesemparan akar

I ale
":r-p-’x: tanaman dilerakkan

ampungpotdalamjumliah

viraman jika dibandingkan
harus menyiram satu per satu pot tanaman. Sistem ini termasuk kategori

sistem hidroponik dengan sirkulasi tertutup (Suhardvanto dalam Erizal

dkk 2009).
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:L‘\

FILL / BRAIN g 3
 rrming l «— CVERFLOW ‘
L] T ,

l SQLUTION RETLRNS 10 i,
"RESERVOIR VIA fILL TUBE

RESERVOIR \ +— PUMP

DRAIN / EBB CYCLE (PUMP OFF)

Gambar 16 lustrasi £bé and Fiow Technigue (EFT)

Deep flow technigue (DFT): Pada merode ini. laruran nurrisi vang

memiliki kedalaman berkisar 4-6 c¢m disirkulasikan melewari daerah

i BT

pcr.il\aran menggl hmr\ an P\)'“r“ 1ir maupun déngan men ““‘3’}'1"‘") (‘"\'3

gravitasi (Gam}u' 175, Teknik ini cocok untuk budi daya

Gambar 17 lustrasi Deep Flow Technique (DFT)
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5. Aerated flow technigue (AFT). Te
DFT, larutan nutrisi diperkava dengan oksi;
pompa udara atau dengan teknik terrentu seperti
Hyponica Technique (Gambar 18).

L ]
Pl
Q
Gambar 18 Hustrasi Aerated Flow Techuique (AFT)
Tabel 3 Susunan larutan hara dan air
L ~ (pm)  (ppm) (ppm)
Nitrogen (N) ) 90 140 200
Fosfor (P) 30 60 90
Kalium (K) 200 300 400
Kalsium (Ca) 120 150 240
Magnesium (Mg) 40 50 60
Besi (Fe) : 2.6 4.0 5.0
Mangan (Mn) 0,1 6.5 1.0
Tembaga (Cu) 0.01 0,05 0.1
Boron (B) 0.1 0.5 1,0
Seng (Zn) 0,02 0,1 0.2
Molibdenum (Mo) 0,01 0,02 0.1
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Keuntungan bertani hidroponik adzlzh 5 !

suatu rekayasa budi daya pertanian yang sesuai

perkotaan. Beberapa keuntungan dalam bertani secara hid;oponiik:, adalzh:

1. Nutrisi dan air dapat diakses setiap saat, dengan demikian tidak periu
‘emupukan pada setiap periode pertumbuhan ranaman.

'Tidak perlu pengolahan tanah.

Tidak perlu rotasi tanaman.

Produk hasil budi daya diperolch secara seragam.
Bertani secara bersih.

Diperolch hasil dengan produktivitas yang tinggi.
Tenaga kerja sedikit (efisien).

Lebih mudah dalam pemeliharaan.

O NN W A N

Lebih mudah dalam mengganti tanaman baru |

B

{14
3
o
=]
]
5]

3

10. DAPQ[ merupal\an tempat dan cara Uﬁ(Uz\ ﬂxemDPr"“'\‘ mutu

7. Penutup (Bertani Itu Keren)

Dengan rekayasa (engineering) di bidang pertanian. sudah sepantasnva

profesi pertanian dari hulu sampai ke hilir dapat merangsang generasi muda
untuk berkecimpung di dalamnya. i
perdesaan tetapi juga bisa dikerjaka

harus selalu bersifat eI\S[c”Slf denga

selalu berhubungan dengan kondist fisik van

kumuh tetapi juga bisa dilakukan de

karena bukan semara-mata d;m;.t m
dan keluarga saja, tetapi dengan bertani
pangan pada bangsa (feed the nation). bahkan
the world).
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